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RINGKASAN

Timbal merupakan logam berat beracun yang dapat menimbulkan berbagai gangguan dalam
tubuh makhluk hidup, misal gangguan pada sistem peredaran darah yang akan menyebar Kk
berbagai jaringan seperti ginjal, hati, otak, syaraf dan tulang. Pencegahan keracunan timbal dapa
dilakukan dengan mengkonsumsi makanan seperti kacang-kacangan, telur, bawang putih dar
bawang bombay (Allium cepa L.). Bawang bombay mengandung beberapa komponen aktif yang
dimungkinkan dapat menurunkan kadar logam timbal. Pada penelitian ini dipelajari pengaruh
ekstrak bawang bombay amobil dalam karagenan terhadap penurunan kandungan logam timbg
dalam larutannya.

Untuk mempelajari pengaruh ekstrak bawang bombay amobil dalam karagenan terhadap
kandungan logam timbal dilakukan analisis menggunakan Spektrofotometer Serapan Atom (SSA)
pada variasi waktu kontak, volume ekstrak bawang bombay yang ditambahkan pada karagenar
untuk membentuk ekstrak bawang bombay amobil dan pengulangan pemakaian. Selain itL
digunakan Spektrofotometer Inframerah untuk mengetahui gugus-gugus fungsi yang terdapat
dalam sampel.

Penurunan konsentrasi larutan timbal pada variasi waktu kontak semakin besar seiring
dengan lamanya waktu kontak, yaitu sebesar 56,15% hingga 73,05%. Penurunan konsentras
larutan timbal pada variasi volume ekstrak bawang bombay amobil semakin bertambah seiring
meningkatnya volume ekstrak yang ditambahkan, yaitu sebesar 24% hingga 84,5%. Ekstrak
bawang bombay amobil dapat digunakan untuk menurunkan konsentrasi larutan timbal sebanyak
tiga kali pemakaian, dengan penurunan konsentrasi sebesar 86,25%, 68% dan 63,45% da
pemakaian pertama hingga pemakaian ketiga.



SUMMARY

Lead is a poisonous heavy metal which can generate various trouble in human body like in
the circulator system that will spread many tissues like kidney, liver, brain, nerve, and bonds.
Poisoning of lead can be done preventively by consuming foods like legume, egg, garlic and
onion (Allium cepa L.). Onion contain some conductive active component that can degrade the
rate of lead metal. Throughout at this research is learned the influence of immobilized onion
extract by carrageenan to know the lead metal reduction.

To learn the influence of onion extract immobilized on carrageenan to content of lead metal
was conducted by an analysis use of the Atomic Absorption Spectrophotometer (AAS) at
variation of contact time, volume of onion extract enhancing in the carrageenan to form
immobilized onion extract and repetition usage. Infra-Red Spectrophotometer we used to know
the functional group in sample.

Reduction of lead concentration at variation of ever greater contact time progressively
increased its contacting time, that was equal to 56.15% till 73.05%. Degradation of lead
concentration at volume variation of immobilized onion extract increase progressively along the
increasing of enhanced extract volume, that was equal to 24% till 84.5%. Immobilized onion
extract applicable to degrade the concentration of lead is three of usage times, with the its
concentration degradation equal to 86.25%, 68% and 63.45% from first usage till third usage.
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